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Optimization Of Nutrient Concentration On Vegetative Growth Characteristics And Biomass
Accumulation Of Mint (Mentha piperita L.) In A Floating Raft Hydroponic System

Yopa Dwi Mutia1, Rizki1*, Rasdanelwati1, Olivia Darlis1 and Widodo Haryoko2

1Program Studi Budidaya Tanaman Hortikultura, Jurusan Budidaya Tanaman, Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh, Jalan Raya Negara KM. 7 Tanjung Pati, Kecamatan Harau,
Kabupaten Lima Puluh Kota
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Tamansiswa Padang, Jl. Taman
Siswa No.9, Alai Parak Kopi, Kec. Padang Utara, Kota Padang

ABSTRAK
Tanaman mint (Mentha piperita L.) merupakan tanaman
daun aromatik bernilai ekonomi tinggi yang
produktivitasnya berkaitan erat dengan pertumbuhan
vegetatif dan ketersediaan nutrisi. Sistem hidroponik rakit
apung memungkinkan pengelolaan nutrisi secara presisi,
namun informasi mengenai konsentrasi nutrisi optimal
untuk budidaya tanaman mint masih terbatas. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi pengaruh berbagai
konsentrasi nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan
vegetatif dan biomassa tanaman mint yang dibudidayakan
pada sistem hidroponik rakit apung. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima
taraf konsentrasi nutrisi AB Mix (100, 400, 700, 1000,
dan 1300 ppm) dan lima ulangan. Parameter yang diamati
meliputi luas daun, jumlah daun, jumlah cabang produktif,
berat basah, dan berat kering tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi nutrisi

hingga tingkat optimum secara nyata meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan akumulasi
biomassa, sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi tidak memberikan peningkatan tambahan.
Jumlah cabang produktif tertinggi diperoleh pada konsentrasi 1000 ppm dan menurun pada
konsentrasi yang lebih tinggi. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan kuat antara
jumlah daun dan biomassa segar, sedangkan luas daun dan jumlah cabang produktif
berkontribusi nyata terhadap biomassa kering. Secara keseluruhan, konsentrasi nutrisi 1000 ppm
direkomendasikan sebagai tingkat nutrisi yang optimal secara fisiologis untuk budidaya tanaman
mint pada sistem hidroponik rakit apung.

ABSTRACT
Mint (Mentha piperita L.) is a high-value aromatic leafy plant whose productivity is closely
related to vegetative growth and nutrient availability. The floating raft hydroponic system allows
precise nutrient management; however, information on the optimal nutrient concentration for
mint cultivation remains limited. This study evaluated the effects of different AB Mix nutrient
concentrations on vegetative growth and biomass of mint grown in a floating raft hydroponic
system. The experiment was arranged in a Completely Randomized Design with five AB Mix
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concentrations (100, 400, 700, 1000, and 1300 ppm) and five replications. Parameters observed
included leaf area, leaf number, productive branch number, fresh weight, and dry weight. The
results showed that increasing nutrient concentration up to an optimal level significantly
enhanced vegetative growth and biomass accumulation, while higher concentrations provided no
additional benefit. The highest number of productive branches was recorded at 1000 ppm and
decreased at higher concentrations. Correlation analysis revealed a strong association between
leaf number and fresh biomass, whereas leaf area and productive branch number significantly
contributed to dry biomass. Overall, a nutrient concentration of 1000 ppm is recommended as the
physiologically optimal level for mint cultivation in a floating raft hydroponic system.
Keywords: floating raft hydroponics; Mentha piperita L.; nutrient optimization; plant biomass;
vegetative growth

Pendahuluan
Tanaman mint (Mentha piperita L.)

merupakan tanaman herbal dan aromatik
bernilai ekonomi tinggi yang banyak
dimanfaatkan dalam industri pangan,
minuman, farmasi, dan kosmetik. Daun mint
memiliki aroma khas serta mengandung
berbagai metabolit sekunder, seperti minyak
atsiri, flavonoid, dan senyawa fenolik yang
berperan sebagai antioksidan, antimikroba,
antivirus, antiinflamasi, biopestisida, dan
agen antidiabetes (Mahendran & Rahman,
2020). Seiring meningkatnya tren
penggunaan bahan alami, permintaan
terhadap daun mint segar yang berkualitas
tinggi dan tersedia secara kontinu terus
meningkat.
Produktivitas tanaman mint sangat

ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif,
terutama luas daun, jumlah daun,
percabangan produktif, dan akumulasi
biomassa. Luas daun berperan langsung
dalam menentukan kapasitas fotosintesis
tanaman yang memengaruhi pembentukan
asimilat, sedangkan percabangan produktif
meningkatkan jumlah titik tumbuh dan
jumlah daun yang dapat dipanen. Akumulasi
biomassa tanaman merupakan hasil integrasi
berbagai proses fisiologis dan morfologis
sebagai respons terhadap ketersediaan nutrisi
dan kondisi lingkungan tumbuh, sehingga
menjadi indikator penting efisiensi produksi
tanaman daun.
Budidaya tanaman mint secara

konvensional berbasis tanah masih
menghadapi berbagai kendala, antara lain
heterogenitas sifat fisik dan kimia tanah,

fluktuasi ketersediaan unsur hara dan pH,
serta aktivitas mikroorganisme yang sulit
dikendalikan. Selain itu, risiko serangan
patogen tular tanah dan kontaminasi partikel
tanah pada daun dapat menurunkan kualitas
dan higienitas produk, khususnya untuk
memenuhi standar industri pangan dan
farmasi. Kondisi tersebut mendorong
pengembangan sistem budidaya alternatif
yang lebih presisi, terkontrol, dan
berkelanjutan.
Sistem hidroponik berkembang sebagai

teknologi budidaya yang mampu
menyediakan unsur hara secara langsung dan
terukur sesuai kebutuhan tanaman.
Hidroponik rakit apung merupakan salah satu
sistem yang banyak diterapkan pada tanaman
daun karena akar tanaman berada langsung
dalam larutan nutrisi, sehingga penyerapan
hara berlangsung lebih efisien. Sistem ini
mendukung pertumbuhan vegetatif yang
cepat, penggunaan air yang efisien, serta
menurunkan risiko patogen tular tanah.
Namun, keberhasilan sistem hidroponik rakit
apung sangat bergantung pada ketepatan
konsentrasi nutrisi yang diberikan.
Perbedaan konsentrasi nutrisi dalam

larutan hidroponik berpengaruh langsung
terhadap berbagai proses fisiologis tanaman,
seperti pembentukan klorofil, aktivitas
fotosintesis, pembelahan dan pemanjangan
sel, serta diferensiasi jaringan. Konsentrasi
nutrisi yang terlalu rendah dapat
menyebabkan defisiensi hara yang
berdampak pada penurunan luas daun,
terbatasnya pembentukan percabangan
produktif, dan rendahnya akumulasi
biomassa. Sebaliknya, konsentrasi nutrisi
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yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan
stres osmotik dan ketidakseimbangan hara
yang menghambat pertumbuhan vegetatif
tanaman (Efendi et al., 2023; Salim et al.,
2025).
Beberapa penelitian melaporkan bahwa

pemberian nutrisi hidroponik, seperti AB
Mix pada konsentrasi tertentu, mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman mint,
terutama tinggi tanaman dan jumlah daun
(Fatulillah et al., 2022). Namun, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada
parameter pertumbuhan tunggal dan belum
mengkaji secara terintegrasi hubungan antara
luas daun, percabangan produktif, dan
akumulasi biomassa sebagai komponen
utama pembentuk kanopi fotosintetik dan
hasil ekonomis tanaman daun aromatik.
Informasi mengenai ambang fisiologis

konsentrasi nutrisi yang mampu
mengoptimalkan pembentukan luas daun,
percabangan produktif, dan akumulasi
biomassa tanaman mint pada sistem
hidroponik rakit apung masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis respons luas daun, percabangan
produktif, dan biomassa tanaman mint
(Mentha piperita L.) terhadap perbedaan
konsentrasi nutrisi pada sistem hidroponik
rakit apung. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar ilmiah dalam penentuan
konsentrasi nutrisi optimal guna mendukung
produksi tanaman mint yang efisien,
berkualitas tinggi, dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama enam
bulan, mulai Mei hingga September 2025, di
rumah kaca Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh, Nagari Tanjung Pati,
Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Sumatera Barat, pada ketinggian
sekitar 550 m dpl. Selama penelitian, suhu di
dalam rumah kaca berkisar antara 26–32 °C
dengan kondisi lingkungan relatif terkendali.
Penelitian menggunakan sistem hidroponik
rakit apung dengan bahan tanam berupa setek
batang tanaman mint (Mentha piperita L.).

Bahan tanam diperoleh dari tanaman
induk yang sehat dan bebas dari hama serta

penyakit. Setek pucuk dipotong dengan
panjang ±5 cm dan disemaikan pada media
rockwool hingga membentuk akar. Selama
fase persemaian, tanaman diberi larutan
nutrisi hidroponik AB Mix dengan
konsentrasi 500 ppm. Setelah perakaran
berkembang dengan baik, tanaman
dipindahkan ke instalasi hidroponik rakit
apung.

Penelitian disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor
perlakuan berupa konsentrasi nutrisi AB Mix
yang terdiri atas lima taraf, yaitu 100, 400,
700, 1000, dan 1300 ppm. Setiap perlakuan
diulang sebanyak lima kali sehingga
diperoleh 25 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri atas lima tanaman, dengan
total 125 tanaman yang diamati.
Larutan nutrisi disiapkan dengan

mencampurkan larutan AB Mix A dan B
sesuai rekomendasi pabrikan hingga
mencapai konsentrasi yang ditentukan.
Konsentrasi larutan nutrisi dikontrol secara
berkala menggunakan TDS meter, sedangkan
pH larutan dijaga pada kisaran 5,8–6,5. Akar
tanaman diatur agar selalu bersentuhan
langsung dengan larutan nutrisi selama
periode penelitian.

Parameter yang diamati meliputi luas
daun, jumlah daun, jumlah cabang produktif,
berat basah, dan berat kering tanaman. Berat
kering tanaman diperoleh setelah sampel
dikeringkan menggunakan oven pada suhu
70 °C hingga mencapai bobot konstan. Data
hasil pengamatan dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) satu arah. Apabila
terdapat pengaruh nyata, analisis dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (LSD) pada
taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Respons Luas Daun Tanaman Mint terhadap
Konsentrasi Nutrisi

Respons luas daun tanaman mint
terhadap perbedaan konsentrasi nutrisi AB
Mix pada sistem hidroponik rakit apung
disajikan pada Tabel 1. Parameter luas daun
digunakan untuk menggambarkan
kemampuan tanaman dalam melakukan
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ekspansi daun sebagai respons terhadap
ketersediaan nutrisi.

Perbedaan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh nyata terhadap luas
daun tanaman mint pada sistem hidroponik
rakit apung. Perlakuan nutrisi rendah (100
ppm) menghasilkan luas daun terendah, yaitu
20,37 cm², dan berbeda nyata dibandingkan
seluruh perlakuan nutrisi lainnya.
Peningkatan konsentrasi nutrisi hingga 400
ppm secara signifikan meningkatkan luas
daun, namun peningkatan konsentrasi lebih
lanjut hingga 700–1300 ppm tidak
menghasilkan perbedaan luas daun yang
nyata, meskipun nilai tertinggi dicapai pada
konsentrasi 1300 ppm (30,39 cm²). Hal ini
sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa konsentrasi nutrisi yang
sesuai sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan daun, yang didukung oleh
penelitian lainnya (Guzmán-Báez et al.,
2021).
Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Media AB

Mix terhadap Luas Daun Mint
Konsentrasi Media AB Mix Luas Daun

100 ppm 20,366 b
400 ppm 26,824 a
700 ppm 27,646 a
1000 ppm 27,062 a
1300 ppm 30,388 a

KK = 12,12 %
Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda
maka berbeda nyata menurut LSD 0,05

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa luas daun tanaman mint memiliki
ambang kecukupan nutrisi, di mana
kebutuhan hara untuk ekspansi daun telah
terpenuhi pada konsentrasi nutrisi menengah.
Peningkatan luas daun pada konsentrasi
nutrisi rendah hingga menengah
mengindikasikan bahwa ketersediaan unsur
hara esensial, khususnya nitrogen, fosfor, dan
kalium, berada pada tingkat yang optimal
untuk mendukung sintesis klorofil,
pembelahan sel, dan pemanjangan sel daun.
Nitrogen, khususnya, diketahui
meningkatkan pembentukan klorofil dan
protein struktural dalam daun, yang
berkontribusi pada kapasitas fotosintesis dan
ekspansi permukaan daun. Ketersediaan

nitrogen yang cukup sangat penting bagi
pertumbuhan dan fungsi fisiologis daun,
karena nitrogen menentukan luas daun,
kandungan klorofil, serta kapasitas
fotosintesis dan umur fungsional daun (Wang
et al., 2024). Oleh karena itu, hasil ini
menunjukkan bahwa ada ambang kecukupan
nutrisi, di mana penambahan unsur hara lebih
jauh di atas ambang tersebut tidak
menghasilkan peningkatan luas daun yang
berarti.

Tidak ada peningkatan luas daun yang
signifikan pada konsentrasi tinggi dapat
merujuk pada kapasitas fisiologis dan genetik
tanaman yang telah tercapai. Kelebihan
nutrisi (terutama ion garam) dapat
meningkatkan tekanan osmotik larutan
nutrisi, yang pada gilirannya mengganggu
keseimbangan penyerapan unsur hara melalui
stres osmotik dan ionik serta kompetisi antar
ion (Raddatz et al., 2020). Hal ini sejalan
dengan prinsip dasar bahwa tanaman
mengoptimalkan penyerapan dan
pertumbuhan dengan memodifikasi
pertumbuhan dan perkembangan organ (akar,
tajuk) sesuai ketersediaan nutrisi dan status
nutrisi internal, untuk mengoordinasikan
pertumbuhan dengan lingkungan nutrisinya

Respons Jumlah Daun terhadap Konsentrasi
Nutrisi

Respons jumlah daun tanaman mint
terhadap perbedaan konsentrasi nutrisi AB
Mix pada sistem hidroponik rakit apung
disajikan pada Tabel 2. Parameter jumlah
daun digunakan untuk menggambarkan
kemampuan tanaman dalam membentuk
organ vegetatif sebagai respons terhadap
ketersediaan nutrisi.
Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Media AB

Mix terhadap Jumlah Daun Mint
Konsentrasi Media

AB Mix Jumlah Daun

100 ppm 176,12 b
400 ppm 462,00 a
700 ppm 528,20 a
1000 ppm 564,56 a
1300 ppm 587,06 a

KK = 11,95 %
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Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda
maka berbeda nyata menurut LSD 0,05

Jumlah daun tanaman mint juga
dipengaruhi secara nyata oleh perbedaan
konsentrasi nutrisi. Perlakuan 100 ppm
menghasilkan jumlah daun terendah (176,12
helai) dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya. Peningkatan konsentrasi
nutrisi hingga 400 ppm secara signifikan
meningkatkan jumlah daun, namun tidak
ditemukan perbedaan nyata antar perlakuan
400–1300 ppm, meskipun jumlah daun
tertinggi diperoleh pada konsentrasi 1300
ppm (587,06 helai). Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman mint memiliki ambang batas
tertentu dalam hal ketersediaan nutrisi, di
mana peningkatan nutrisi lebih lanjut tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap
jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembentukan daun pada tanaman mint sangat
sensitif terhadap kecukupan nutrisi minimum,
namun relatif kurang responsif terhadap
kelebihan nutrisi. Pada konsentrasi rendah,
tanaman cenderung membatasi pembentukan
daun sebagai suatu mekanisme adaptif untuk
menekan kebutuhan energi dan unsur hara.
Pada perlakuan dengan konsentrasi yang
terlalu tinggi, faktor fisiologis tanaman dapat
terpengaruh, yang mengakibatkan tidak
adanya peningkatan yang signifikan dalam
jumlah daun yang dihasilkan. Pengaruh
keterbatasan dan kelebihan nutrisi ini dapat
dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Suarsana et al. (2020) yang mengungkapkan
bahwa pertumbuhan tanaman pakcoy dalam
sistem hidroponik sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi nutrisi yang disuplai.

Respons Jumlah Cabang Produktif terhadap
Konsentrasi Nutrisi

Respons jumlah cabang produktif
tanaman mint terhadap perbedaan
konsentrasi nutrisi AB Mix pada sistem
hidroponik rakit apung disajikan pada Tabel
3. Parameter jumlah cabang produktif
digunakan untuk menggambarkan
kemampuan tanaman dalam membentuk
tunas lateral yang berkontribusi terhadap
peningkatan potensi hasil daun.

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Media AB
Mix terhadap Jumlah Cabang
Produktif Mint

Konsentrasi Media
AB Mix

Jumlah Cabang
Produktif

100 ppm 4,333 c
400 ppm 10,853 b
700 ppm 11,267 b
1000 ppm 16,134 a
1300 ppm 10,333 b

KK= 13,53 %
Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda
maka berbeda nyata menurut LSD 0,05

Jumlah cabang produktif tanaman mint
menunjukkan respons yang lebih spesifik
terhadap perbedaan konsentrasi nutrisi.
Perlakuan 100 ppm menghasilkan jumlah
cabang produktif terendah (4,33) dan berbeda
nyata dengan seluruh perlakuan lainnya.
Perlakuan 1000 ppm menghasilkan jumlah
cabang produktif tertinggi (16,13) dan
berbeda nyata dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini mengindikasikan adanya
konsentrasi nutrisi optimum yang dapat
merangsang pembentukan cabang produktif
tanaman mint.

Ketersediaan unsur hara esensial pada
konsentrasi tertentu dapat mendukung
aktivitas fisiologis tanaman secara optimal,
yang penting dalam pertumbuhan tunas
lateral. Penelitian hidroponik menunjukkan
bahwa variasi dalam konsentrasi nutrisi dapat
secara signifikan memengaruhi pertumbuhan
vegetatif dan hasil tanaman, sehingga nutrisi
yang seimbang dan sesuai kebutuhan spesies
merupakan kunci dalam meningkatkan
produksi organ vegetatif (Abd Ghani et al.,
2023). Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi di atas
ambang optimum tidak selalu memberikan
respons pertumbuhan tambahan yang
signifikan. Ini menunjukkan bahwa tanaman
mint memiliki batas fisiologis dalam
memanfaatkan nutrisi untuk pembentukan
organ vegetatif, termasuk cabang produktif.

Selanjutnya, peningkatan konsentrasi
larutan hara yang terlalu tinggi berpotensi
meningkatkan tekanan osmotik di zona
perakaran, sehingga menghambat penyerapan
air dan unsur hara secara efisien dan
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berdampak negatif terhadap pertumbuhan
tajuk, termasuk perkembangan tunas lateral.
Kondisi larutan dengan tekanan osmotik
tinggi dapat menyebabkan
ketidakseimbangan fisiologis tanaman,
karena energi metabolik lebih banyak
dialokasikan untuk mempertahankan
homeostasis sel dibandingkan pertumbuhan
vegetatif. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Hazrati et al. (2024) pada tiga
spesies mint (Mentha spicata var. viridis,
Mentha piperita, dan Mentha spicata var.
rubra) yang dibudidayakan secara hidroponik
menggunakan sistem Nutrient Gradient
System (NGS), di mana peningkatan
konsentrasi ion dalam larutan hara (HNS)
memang meningkatkan kandungan NO₃⁻,

PO₄³⁻, dan CaCO₃, tetapi justru menurunkan
total hasil segar tanaman. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa diperlukan konsentrasi

ion HNS yang optimum untuk
mempertahankan keseimbangan antara
pertumbuhan dan kualitas hasil mint, karena
larutan hara yang terlalu pekat cenderung
menekan pertumbuhan tajuk akibat
meningkatnya tekanan osmotik dan nilai EC
larutan.

Respons Biomassa Tanaman terhadap
Konsentrasi Nutrisi

Pengaruh perbedaan konsentrasi nutrisi
AB Mix terhadap biomassa tanaman mint
yang ditunjukkan oleh berat basah, berat
kering, rasio berat basah/berat kering, dan
persentase berat kering disajikan pada Tabel
4. Parameter biomassa digunakan untuk
menggambarkan akumulasi hasil fotosintesis
dan efisiensi pertumbuhan tanaman sebagai
respons terhadap ketersediaan nutrisi pada
sistem hidroponik rakit apung.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Media AB Mix terhadap Berat Basah, Berat Kering, Berat
Basah/ Berat Kering, dan %Berat Kering

Konsentrasi Media AB Mix Berat
Basah

Berat
Kering

Berat Basah/
Berat Kering

%Berat
Kering

100 ppm 46,992 b 5,452 b 9,076 11,738
400 ppm 115,95 a 12,256 a 9,440 10,642
700 ppm 120,32 a 12,434 a 10,114 10,126
1000 ppm 127,34 a 13,882 a 9,274 10,840
1300 ppm 120,52 a 13,990 a 8,668 11,662

KK 12,62 % 14,15 % 15,84 % 15,70%
Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda maka berbeda nyata menurut LSD 0,05

Perbedaan konsentrasi nutrisi
memberikan pengaruh nyata terhadap berat
basah dan berat kering tanaman mint.
Perlakuan 100 ppm menghasilkan biomassa
terendah, dengan berat basah sebesar 46,99 g
dan berat kering sebesar 5,45 g, serta berbeda
nyata dibandingkan seluruh perlakuan
lainnya. Peningkatan konsentrasi nutrisi
hingga 400 ppm secara signifikan
meningkatkan berat basah dan berat kering
tanaman, sedangkan peningkatan konsentrasi
lebih lanjut hingga 700–1300 ppm tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata
antarperlakuan. Berat basah tertinggi
diperoleh pada konsentrasi 1000 ppm
(127,34 g), sedangkan berat kering tertinggi

diperoleh pada konsentrasi 1300 ppm (13,99
g).

Peningkatan biomassa pada konsentrasi
nutrisi menengah menunjukkan bahwa
ketersediaan unsur hara telah mencukupi
kebutuhan fisiologis tanaman untuk
mendukung proses fotosintesis dan
akumulasi bahan kering secara optimal.
Biomassa tanaman mencerminkan hasil
integrasi dari peningkatan luas daun, jumlah
daun, dan percabangan produktif yang
meningkatkan kapasitas penangkapan cahaya
dan produksi asimilat. Pada konsentrasi
nutrisi rendah, keterbatasan unsur hara
membatasi aktivitas fotosintesis sehingga
akumulasi biomassa menjadi rendah.
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Rasio berat basah terhadap berat kering
berkisar antara 8,67–10,11, dengan nilai
tertinggi pada konsentrasi 700 ppm dan
terendah pada 1300 ppm. Variasi dalam rasio
ini mencerminkan perbedaan proporsi antara
kandungan air dan bahan kering di dalam
jaringan tanaman. Tingginya rasio pada
konsentrasi menengah menunjukkan
pertumbuhan vegetatif yang intensif serta
dominasi jaringan dengan kandungan air
tinggi, sejalan dengan temuan bahwa dalam
penanaman basil, aktivitas fotosintesis
terpengaruh oleh pH larutan nutrisi dan
kekurangan unsur mikro. Penurunan rasio
pada konsentrasi nutrisi yang lebih tinggi
menyiratkan peningkatan proporsi bahan
kering secara relatif terhadap kandungan air,
yang dapat mengindikasikan adanya stres
pada tanaman (Gillespie et al., 2020).

Persentase berat kering pada tanaman
mint berkisar antara 10,13–11,74%, dengan
nilai yang lebih tinggi pada konsentrasi 100
ppm dan 1300 ppm. Pada konsentrasi nutrisi
tinggi, meskipun peningkatan biomassa segar
tidak berbeda nyata, terjadi kecenderungan
peningkatan akumulasi bahan kering
struktural per satuan berat segar tanaman. Ini
menunjukkan bahwa kelebihan nutrisi tidak
sepenuhnya berkontribusi terhadap
pertumbuhan biomassa segar, melainkan
pada pembentukan jaringan yang lebih padat
atau meningkatkan kebutuhan metabolik
pemeliharaan tanaman (Madeira et al., 2024).

Penggunaan sistem hidroponik dengan
teknik kontrol nutrisi yang tepat dapat sangat
mempengaruhi hasil dan kualitas dari
tanaman yang dibudidayakan. Misalnya,
hasil penelitian oleh Sucahyo et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan sistem
hidroponik dengan pengaturan nutrisi yang
terkontrol dapat meningkatkan kualitas
biomassa organik.

Hubungan Luas Daun terhadap Biomassa
Kering Tanaman Mint

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa luas daun berkorelasi positif dan
signifikan dengan berat kering tanaman mint,
baik berdasarkan koefisien Pearson (r =
0,637; p < 0,01) maupun Spearman (rₛ =

0,583; p < 0,01). Nilai r pada kisaran 0,6
mengindikasikan hubungan yang cukup kuat
dan konsisten, artinya tanaman dengan luas
daun yang lebih besar cenderung memiliki
akumulasi biomassa kering yang lebih tinggi.
Analisis regresi linear memberikan nilai
koefisien determinasi R² = 0,405, yang
berarti sekitar 40,5% variasi berat kering
mint dapat dijelaskan oleh perubahan luas
daun. Nilai ini menunjukkan bahwa luas
daun merupakan faktor penting namun bukan
satu- satunya penentu biomassa.

Visualisasi grafik sebar dan garis
regresi pada Gambar 1 menggambarkan pola
titik yang mengikuti tren meningkat: semakin
besar luas daun, semakin tinggi berat kering.
Pola ini konsisten dengan temuan bahwa
biomassa sering dapat diprediksi secara
memadai dari parameter daun (luas, massa,
atau kombinasi keduanya) dalam berbagai
jenis tanaman (Singh et al., 2023; Konôpka et
al., 2023). Dengan demikian, luas daun dapat
digunakan sebagai indikator praktis dan
non- destruktif untuk mengestimasi kinerja
pertumbuhan dan akumulasi biomassa mint
pada sistem hidroponik rakit apung,
sekaligus menegaskan pentingnya
pengelolaan nutrisi dan lingkungan yang
mendukung ekspansi kanopi daun secara
optimal.

Gambar 1. Hubungan luas daun dengan
biomassa kering tanaman mint
(Mentha piperita L.) pada
sistem hidroponik rakit apung (r
= 0,637; R² = 0,405).
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Hubungan Jumlah Daun terhadap Biomassa
Segar Tanaman Mint

Koefisien korelasi Pearson (r = 0,836)
dan Spearman (rₛ = 0,812; p < 0,001)
menunjukkan hubungan sangat kuat antara
jumlah daun dan berat basah tanaman mint,
yang mencerminkan peran jumlah daun
dalam meningkatkan kapasitas fotosintesis
dan akumulasi biomassa segar. Pola serupa
banyak dilaporkan pada tanaman lain. Pada
cowpea pakan, analisis korelasi menunjukkan
hubungan positif kuat antara jumlah daun
dan berat segar per tanaman serta hasil
hijauan, di mana luas daun (dan atribut daun
lain) merupakan prediktor kuat biomassa
herbage (R² hingga 0,89 untuk hubungan luas
daun–hasil hijauan) (Iqbal et al., 2022). Pada
bayam yang dibudidayakan di plant factory,
korelasi antara jumlah daun/luas daun dan
bobot segar tajuk mencapai r ≥ 0,76–0,91,
menegaskan bahwa peningkatan karakter
daun langsung tercermin pada peningkatan
biomassa segar (Yu et al., 2025).

Gambar 2. Hubungan jumlah daun dengan
biomassa segar tanaman mint
(Mentha piperita L.) pada
sistem hidroponik rakit apung (r
= 0,836; R² = 0,699).

Nilai koefisien determinasi R² = 0,699
dari analisis regresi menunjukkan bahwa
sekitar 70% variasi biomassa segar mint
dapat dijelaskan hanya oleh jumlah daun
(Pola hubungan tersebut tergambar jelas pada
Gambar 2). Angka ini sebanding dengan
berbagai model prediksi biomassa yang
menggunakan sifat morfologi sederhana
(misalnya tinggi, jumlah cabang/daun, atau

luas daun) sebagai prediktor utama dan
mampu menjelaskan 70–90% variasi
biomassa pada alfalfa, Populus, gandum, dan
tanaman lain (Ding et al., 2025; Wang &
Renninger, 2025; Cao et al., 2025; Singh et
al., 2023). Dengan demikian, hasil ini
mengindikasikan bahwa jumlah daun
merupakan indikator struktural yang sangat
informatif bagi produktivitas biomassa mint.
Secara fisiologis, hubungan kuat ini
konsisten dengan kerangka teori bahwa
peningkatan total luas daun dan intensitas
perdaunan (leafing intensity) akan
meningkatkan kapasitas penangkapan cahaya
dan total fiksasi karbon, yang pada akhirnya
menaikkan biomassa tanaman (Yao et al.,
2024).

Hubungan Jumlah Cabang Produktif
terhadap Biomassa Kering

Jumlah cabang produktif menunjukkan
hubungan positif dan signifikan dengan berat
kering tanaman mint, dengan nilai koefisien
korelasi Pearson r = 0,600 (p < 0,01) dan
Spearman rₛ = 0,562 (p < 0,01). Nilai r ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak
cabang produktif yang terbentuk, semakin
besar pula akumulasi biomassa kering
tanaman. Secara fisiologis, cabang produktif
merupakan lokasi utama perkembangan daun
dan titik tumbuh baru, sehingga peningkatan
jumlah cabang akan memperluas kanopi,
memperbesar luas permukaan fotosintetik,
dan pada akhirnya meningkatkan hasil
fotosintat yang tersimpan dalam jaringan
kering tanaman.
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Gambar 3. Hubungan jumlah cabang
produktif dengan biomassa
kering tanaman mint (Mentha
piperita L.) pada sistem
hidroponik rakit apung (r =
0,600; R² = 0,360).

Pola hubungan tersebut tergambar jelas
pada Gambar 3, di mana titik-titik sebar
menunjukkan tren kenaikan berat kering
seiring meningkatnya jumlah cabang
produktif. Analisis regresi pada Gambar 3
menghasilkan nilai R² = 0,360, yang berarti
sekitar 36% variasi biomassa kering dapat
dijelaskan oleh variasi jumlah cabang
produktif. Dengan kata lain, jumlah cabang
produktif merupakan salah satu penentu
penting, tetapi bukan satu- satunya, karena
sekitar 64% variasi berat kering masih
dipengaruhi faktor lain seperti jumlah dan
luas daun per cabang, intensitas cahaya yang
diterima kanopi, efisiensi fotosintesis,
kondisi nutrisi, dan faktor lingkungan (suhu,
kelembaban, dan ketersediaan air).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi nutrisi pada sistem
hidroponik rakit apung memengaruhi respons
luas daun, percabangan produktif, dan
biomassa tanaman mint (Mentha piperita L.).
Luas daun dan biomassa tanaman meningkat
hingga tercapainya tingkat kecukupan nutrisi,
namun tidak menunjukkan peningkatan yang
konsisten pada konsentrasi yang lebih tinggi,
sedangkan percabangan produktif mencapai
kondisi optimum pada konsentrasi 1000 ppm
dan berperan penting dalam mendukung
akumulasi biomassa. Dengan demikian,
konsentrasi nutrisi 1000 ppm merupakan
tingkat yang paling efektif untuk
mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif dan
biomassa tanaman mint pada sistem
hidroponik rakit apung.
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